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Abstrak : Sumur resapan akan memberikan dampak berkurangnya limpasan permukaan. Air hujan yang 
semula jatuh diatas permukaan genteng tidak langsung mengalir ke drainase atau halaman rumah akan 
tetapi dialirkan melalui seng terus ditampung kedalam sumur resapan. Akibat yang bisa dirasakan adalah 
air hujan tidak menyebar ke halaman atau keselokan sehingga mengurangi terjadinya limpasan 
permukaan. Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung debit limpasan di wilayah Swakarya dan 
merencanakan kebutuhan sumur resapan di wilayah Swakarya. Metode frekuensi mengunakan metode 
distribusi normal distribusi gumbell dan distribusi log normal. Dari uji kecocokan menggunakan uji 
smirnov- kolmogorov, hasil yang didapat adalah menggunakan metode Gumbell, adapun nilai yang 
didapat sebesar 131,10 mm dengan periode 10 tahunan. Dari hasil analisis di dapat debit banjir rencana 
dengan periode 10 tahunan pada wilayah Swakarya adalah sebesar 0,0001 m3/det. Kebutuhan sumur 
resapan wilayah Swakarya masing - masing unit rumah diperlukan sumur resapan dengan diameter 1 m 
dan kedalaman 0,625 m. Setiap sumur resapan dapat menampung kapasitas 0,639 m3 
 
Kata Kunci : Sumur Resapan, Limpasan, Permeabilitas 
 
Abstract : The infiltration well will have the effect of reducing surface runoff. The rainwater that initially 
falls on the tile surface does not immediately flow to the drainage or yard of the house, but flows through 
zinc and continues to be collected into the infiltration well. The impact that can be felt is that rainwater 
does not spread into the yard or ditch, thereby reducing the occurrence of surface runoff. The purpose of 
this study way to calculate runoff discharge in the Swakarya area and plan the need for infiltration wells 
in the Swakarya area. Frequency method used the normal distribution method of gumbell distribution and 
log normal distribution. From the compatibility test using the Smirnov-Kolmogorov test, the results 
obtained were used the Gumbell method, while the value obtained war 131.10 mm with a period of 10 
years. From the analysis, it rould be concluded that the planned flood discharge with a period of 10 years 
in the self-workshop area was 0,0001m3 / sec. The need for infiltration well for the self-contained area of 
each housing unit requires an infiltration well with a diameter of 1 m and a depth of 0,625 m. Each 
infiltration well could accommodate a capacity of 0,639 m3 
Keyword : Infiltration well, Runoff, Permeability 
 
I. PENDAHULUAN 
Perubahan penggunaan lahan akibat 
pembangunan perumahan, secara tidak langsung 
dapat merusak kawasan resapan air. Hal ini 
mengakibatkan semakin berkurangnya daerah 
resapan air hujan yang mengakibatkan air hujan 
terkumpul pada saluran drainase yang ada. 
Kondisi tersebut dapat meningkatnya volume air 
permukaan yang masuk kesaluran drainase dan 
meluapnya air pada saluran yang menyebabkan 
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terjadinya genangan atau bahkan banjir. 
Perencanaan drainase perlu memperhatikan 
fungsi drainase yang dilandaskan pada konsep 
pembangunan yang berwawasan lingkungan. 
Konsep ini berkaitan dengan upaya konservasi 
sumber daya air dengan memperlambat aliran 
limpasan air hujan dan banjir di wilayah 
perkotaan (Bahunta, 2018). 
Beberapa upaya penangganan drainase seperti 
normalisasi sungai dan saluran atau perbaikan 
serta penambahan saluran hanya dapat 
menanggulangi permasalahan drainase untuk 
jangka pendek (Suripin, 2004). 
Oleh karena itu perlu direncanakan suatu 
sistem untuk mengatasi genangan air yang 
terjadi, yaitu dengan membuat sistem drainase 
yang sesuai. Untuk mengatasi masalah genangan 
adalah dengan merehabilitasi saluran drainase 
pada lokasi-lokasi yang tidak dapat menampung 
debit limpasan secara maksimal dan juga 
merencanakan pembuatan sumur resapan pada 
lokasi sesauai dengan pembebanan debit untuk 
tiap-tiap lokasi dengan penempatan pada 
kawasan penduduk. (SNI No.03-2453-2002.) 
Pada waktu musim hujan akan terjadi 
limpasan permukaan yang cukup besar sehingga 
pada beberapa titik di setiap jalan yang ada di 
wilayah Swakarya Kelurahan Sukorejo Kota 
Pagar Alam mengalami genangan sehingga 
mengganggu aktivitas warga mengingat wilayah 
tersebut padat penduduk dan drainase yang kecil 
sehingga tidak bisa menampung limpasan air 
hujan. Oleh sebab itu sebagai studi kasus maka 
penulis mengambil lokasi di wilayah tersebut. 
Salah satu solusi dalam menangani masalah 
tersebut adalah pembuatan sumur resapan 
dengan dimensi yang tepat dan di tempatkan di 
titik tangkapan air hujan untuk menampung air 
yang berlebihan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di wilayah Swakarya 
Kelurahan Sukorejo Kecamatan Pagar Alam 
Utara Kota Pagar Alam 4°01’16”S 103°14’41”E 
2. Pengumpulan Data 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang di dapat 
secaranyata (asli) tanpa rekayasa dengan cara 
pengambilan data dilapangan. Adanya data 
primer yang dibutuhkan pada penelitian ini 
adalah data eksiting saluran drainase yang 
berupa penampang saluran, panjang saluran di 
Swakarya 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang di peroleh 
melalui media perantara atau di peroleh dari 
instansi terkait. Berikut adalah data yang di 
peroleh sebagai berikut : 
1. Data curah hujan periode (2009 - 2019) yang 
di peroleh PTP Nusantara VII Kota Pagar 
Alam. 
2. Data tata guna lahan di peroleh dari Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (2019) 
Kota Pagar Alam. 
Data topografi di peroleh dari Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang (2019) Kota Pagar 
Alam. 
3. Metode Perhitungan dan Analisis 
Metode perhitungan dan analisis yang di 
lakukan pada penelitian adalah : 
1. Analisis curah hujan, dari data curah hujan 
yang didapat dari PTP Nusantara VII dibuat 
curah hujan rencana, kemudian dilakukan 
analisis frekuensi dengan menggunakan 
metode distribusi normal, distribusi gumbel, 
dan distribusi log normal. Kemudian hasil 
distribusi frekuensi sampel data di lakukan uji 
kecocokan Smirnov– Kolmogorov dengan 
tujuan distribusi yang cocok pada wilayah 
penelitian. 
2. Menganalisis intensitas hujan dengan rumus 
mononobe, ini dikarenakan data jangak hujan 
pendek tidak tersedia, adapun data curah 
hujan harian dipilih dari Kota Pagaralam. 
3. Menghitung debit limpasan mengunakan 
Metode Rasional. 
4. Menghitung kapasitas drainase di wilayah 
Swakarya. 
5. Merencanakan sumur resapan dengan 
mengunakan Metode Sunjoto. 
 
4. Bagan alir 
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III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Data 
Merupakan salah satu faktor penunjang yang 
sangat penting untuk melakukan penelitian ini. 
Data – data yang diperlukan untuk melakukan 
penelitian ini adalah : 
a. Data Topografi 
b. Data tata guna lahan 
c. Data curah hujan 
d. Data geometrik saluran 
e. Data permeabilitas 
1. Data Topografi 
Wilayah Swakarya dibangun sekitar tahun 
1981 yang dahulunya merupakan daerah 
persawahan dan kolam. Swakarya merupakan 
wilayah dari kecamatan Pagar Alam utara yang 
merupakan daerah perumahan. Berikut adalah 
peta topografi Swakarya. Seperti terlihat pada 
gambar 1. 
 
Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2012-2032 
Gambar 1. Peta Topografi Wilayah Swakarya 
2. Data Tata Guna Lahan 
Wilayah Swakarya seperti terlihat pada 
gambar 4.2, bahwa Swakarya merupakan 
wilayah pemukiman. Swakarya memiliki 209 
KK atau 836 jiwa dan memiliki jumlah rumah 
sebanyak 171 unit. 
 
Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2012-2032 
Gambar 2 Tata Guna Lahan Swakarya 
A 
3. Data Curah Hujan 
Di kota Pagar Alam hanya memiliki satu 
stasiun curah hujan dan data ini dikelola oleh 
PTP Nusantara VII, karena stasiun curah hujan 
hanya satu stasiun, maka diberlakukan hujan titik 
dan dipakai curah hujan maksimum harian. Data 
curah hujan yang digunakan adalah data dalam 
kurun waktu 10 tahun yaitu dari tahun 2010 
sampai dengan tahun 2020. Data tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut 1. 
Tabel 1 Data Curah Hujan Maksimum 
  Harian  
No Tahun Curah Hujan Maksimum Harian 
(mm) 
1 2010 101 
2 2011 78 
3 2012 64 
4 2013 108 
5 2014 127 
6 2015 103 
7 2016 78 
8 2017 72 
9 2018 66 
10 2019 40,5 
sumber : (PTPN VII Pagar Alam, 2010-2019) 
 
4. Data Geometri Saluran 
Berdasarkan hasil survey lapangan pada 
tanggal 12 Juli 2020 bahwa, Saluran drainase 
yang ada wilayah Swakarya memiliki ketinggian 
pada dititik hulu 731 m dan 722 m pada titik 
dihilir dengan panjang drainase 218 m. 
Diketahui : 
Dari data lapangan diketahui bahwa, data 
geometri saluran wilayah Swakarya adalah 
sebagai berikut : 
Data saluran Swakarya 
a. Panjang saluran = 218 m 
b. Lebar saluran = 40 cm 
c. Tinggi saluran = 40 cm 
d. Kemiringan saluran 
= 731−722100%   = 0,0413 
218 
 
Sumber : Obsevasi, 2020 
Gambar 3. saluran drainase swakarya 
2. Analisis Fekuensi 
Untuk mendapatkan besarnya curah hujan, 
maka digunakan tiga metode distribusi. 
Tujuannya untuk mendapatkan nilai ekstrim dari 
rangkaian data curah hujan. Metode distribusi 
yang digunakan antara lain adalah: 
a. Metode Distribusi Normal 
b. Metode Log Normal 
c. Metode Distribusi Gumbell 
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a. Metode Distribusi Normal 
Kemudian dari ketiga metode tersebut diuji 
b. Metode Gumbell 
Menghitung curah hujan dengan metode 
distribusi Gumbell 
kesesuaiannya dengan parameter CS, CV dan 
CK dimasing-masing metode tersebut. 
Tabel 2. Parameter Statistik Menggunakan 
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n 2 (R  R ) 4 
   
  i 1  
n 1n  2n  3.S 4 
k 
10 (7842346 ) 
98(7)(25,62) 4 
 3,611 
Dari tabel diatas didapat besarnya curah hujan 
rata-rata sebesar 83.75mm. Adapun perhitungan 
untuk standar deviasi , koefisien kemiringan 
(Cs), koefisien ketajaman ( Ck), koefisien Variasi 
(Cv) sebagai berikut: 





c. Metode Distribusi Log Normal 
Tabel 3. Tabel Parameter Statistik 
S =   25,62 menggunakan Metode Distribusi Log 




Tahun R i Log Ri (R i  R) (R R )2 (R R )3 (logR logR )4 






n  1n  2S 3 
 
9825,62 
 0,093     2011 78 1,892095 -5,75 0,000117 -1,26E-06 1,3E7E-08  
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102 (7842346 ) 
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    2018 66 11,819544 -17,75 0,00695 -0,000579 4,83E-05  
2019 40.5 1,607455 -43,25 0.087293 -0,025791 0,00762 
 837,3 19,02909 0 0,185672 -0,01467 0,009931 
 Ck= n 1n  2n  3.S 98(7)(25,62) 
    Rrata 83,75 1,902909  
S 0,144 
 3,611 
Untuk menghitung curah hujan dengan 
metode distribusi Normal, untuk mendapatkan 
nilai K digunakan tabel 2 Adapun 
perhitungannya sebagai berikut : 
 
Dari tabel diatas didapat besarnya curah hujan 
rata-rata sebesar 88,72 mm dan Log rata-rata 
sebesar 1,8405 Adapun perhitungan untuk 
standar deviasi , koefisien kemiringan (Cs), 
koefisien ketajaman ( Ck), koefisien Variasi (Cv). 
 
 
Untuk menghitung curah hujan dengan 
metode distribusi Normal, digunakan persamaan 
(2.1) dan untuk mendapatkan nilai K digunakan 
tabel 2.1. Adapun perhitungannya sebagai 






















Rx  Ri  K.S 
log Ri 1,902909 
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1 2010 101 17,25 297,5625 5132,953 1211,7361 
2 2011 78 -5,75 33,0625 -190,109 1093,129 
3 2012 64 -19,75 390,0625 -7703,73 152148,8 
4 2013 108 -24,25 588,0625 14260,52 345817,5 
5 2014 127 43,25 1870,563 80901,83 3499004 
6 2015 103 19,25 370,5625 7133,328 137316,6 
7 2016 78 -5,75 33,0625 -190,109 1093,129 
8 2017 72 -11,75 138,0625 -1622,23 1906,25 
9 2018 66 -17,75 315,0625 -5592,36 99264,38 
10 2019 40,5 -43,25 1870,563 -80901,8 3499004 
  837,5 0 5906,62 11228,25 7842346 
 Ŕ 83,75     
 S 25,62     
 
2013 108 2,033424 24,25 0,017034 0,002223 0,00029 
2014 127 2,103804 43,25 0,040359 0,008108 0,001629 
2015 103 2,012837 19,25 0,012084 0,001328 0,000146 
2016 78 1,892095 -5,75 0,000117 -1,26E-06 1,37E-08 
2017 72 1,857332 -11,75 0,002077 -9,47E-05 4,31E-06 
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Log RT = log Ri   + Kt.SlogRi 
Log R2 = 1,902909+ (0) (0,144) 
= 1,903 
Jadi Log R2 = 79,97 
Log R5 = 1,902909+ (0,84) (0,144) 
= 2,02 
3. Pengujian Uji Kecocokan dengan Smirnov- 
Kolmogorof untuk distribusi Log Normal 
Tabel 6. Uji Kecocokan dengan Smirnov - 
  Kolmogorof untuk distribusi log normal  
Jadi Log R5 = 105,57 
Log R10 = 1,902909+ (1,28) (0,144) 
= 2,09 
Jadi Log R10 = 122,11 
Log R20 = 1,902909 + ( 1,64) (0,144) 
= 2,14 
Jadi Log R20 = 137,55 
Log R50 = 1,902909 + ( 2,05) (0,144) 
= 2,20 
Jadi Log R50 = 158,49 
 
3. Uji Kecocokan 
1. Pengujian Uji Kecocokan dengan Smirnov- 
Kolmogorov untuk distribusi Normal 
Tabel 4. Uji Kecocokan dengan Smirnov- 
  Kolmogorov untuk distribusi normal  
No Xi P(Xi) F(t) P'(Xi) ⌂P 
 
diketahui bahwa Do maks merupakan hasil dari 
perhitungan uji kecocokan daerah tersebut, 
dimana Do maks < dari pada Do kritis. Dari hasil 
di atas bahwa Do maks = 0,36 > dari pad Do 
kritis = 0,41. 
Pada uji kecocokan smirnov- Kolmogorov ke 
empat distribusi diterima, yaitu distribusi normal 
dengan ⌂P maksimum = 0,26 < ⌂P kritis = 0,41, 
distribusi gumbell dengan ⌂P maksimum = 0,26 
-1 -2 -3 -4 -5 (6)=(5)-(3) < ⌂P kritis = 0,41, distribusi log normal dengan 
1 127 0,09 1,69 0,05 -1,6 ⌂P maksimum = 0,36 < ⌂P kritis = 0,41, namun 
2 108 0,18 0,95 0,17 -0,8 yang paling baik untuk menganalisis seri data 
3 103 0,27 0,75 0,23 -0,5 curah hujan rencana adalah distribusi gumbel 
4 101 0,36 0,67 0,25 -0,4 dengan hasil hasil ⌂P maksimum = 0,26 < ⌂P 
5 78 0,45 -0,22 0,59 0,8 kritis =   0,41   pada   uji kecocokan   smirnov- 
6 78 0,55 -0,22 0,59 0,8 kolmogorov. 
7 72 0,64 -0,46 0,68 1,1 4. Analisis 
8 66 0,73 -1,69 0,75 1,4 1. Analisis Kemiringan Lahan 
 
 
2. Pengujian Uji Kecocokan dengan Smirnov- 
Kolmogorov untuk distribusi Gumbell 
S swakarya  








Tabel 5. Uji Kecocokan dengan Smirnov- 
  Kolmogorov untuk distribusi Gumbell  
2. Perhitungan Waktu Konsentrasi 
Menurut Wesli (2008) pengertian waktu 
konsentrasi adalah waktu yang diperlukan untuk 
mengalirkan air dari titik yang paling jauh pada 
daerah aliran ke titik kontrol yang ditentukan di 











= 0,029 jam 








24 𝑡𝑐     3 
No Xi P(Xi) F(t) P'(Xi) ⌂P 
-1 -2 -3 -4 -5 (6)=(5)-(3) 
1 2,103804 0,09 1,4 0,1 -0,01 
2 2,033424 0,18 0,91 0,2 0 
3 2,012837 0,27 0,76 0,2 -0,05 
4 2,004321 0,36 0,7 0,2 -0,12 
5 1,892095 0,45 -0,08 0,8 0,36 
6 1,892095 0,55 -0,08 0,8 0,26 
7 1,857332 0,64 -0,32 0,6 -0,01 
8 1,819544 0,73 -0,58 0,7 -0,01 
9 1,80618 0,82 -0,67 0,7 -0,07 
10 1,607455 0,91 -2,05 0 -0,89 
⌂P     0,36 
Dari hasil tabel perhitungan diatas dapat 
 
No Xi P(Xi) F(t) P'(Xi) ⌂P 
-1 -2 -3 -4 -5 (6)=(5)-(3) 
1 127 0,09 1,69 0,05 -1,6 
2 108 0,18 0,95 0,17 -0,8 
3 103 0,27 0,75 0,23 -0,5 
4 101 0,36 0,67 0,25 -0,4 
5 78 0,45 -0,22 0,59 0,8 
6 78 0,55 -0,22 0,59 0,8 
7 72 0,64 -0,46 0,68 1,1 
8 66 0,73 -1,69 0,75 1,4 
9 64 0,82 -0,77 0,78 1,6 
10 40,5 0,91 -0,69 0,95 2,6 
⌂P     2,6 
 
9 64 0,82 -0,77 0,78 1,6 
10 40,5 0,91 -0,69 0,95 2,6 
⌂P     2,6 
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24    
) 
2 
0,029     3 
= 0,64 m3/detik 
Tabel 7. Perbandingan Kapasitas Saluran 
I = 481,50 mm/jam 
5. Analisis Debit Pada swakarya 
1. Analisis Debit Limbah Rumah Tangga 
Jumlah penduduk yang ada di wilayah 
Swakarya sekarang sebanyak 209 KK atau 836 
jiwa. Untuk perhitungan debit air limbah rumah 
tangga digunakan standar pemakaian air bersih 
direncanakan 60 liter/jiwa/hari. 
QLimbah = 80 % x p x q 
= 0.8 x 836 jiwa x 60 liter/jiwa/hari 
= 40,128 liter/hari 

















  a  
0,64 0,001 Melimpas 
Dari tabel 3.7 dapat dijelaskan banwa, dengan 
menggunakan debit banjir rencana 10 tahunan 




 0,04 m3/hari mampu menampung debit limpasan yang 
direncanakan 
=      0,04 m
3/hari 
24x60x60 hari/detik 
=  0,04 m
3 
86400 detik 
= 0,00083 m3/detik 
2. Debit Banjir Rencana 
Analisis debit banjir rencana untuk 
mengetahui Q eksisting yang ada. perhitungan 
debit hujan sebagai berikut : 
Diketahui : 
6. Uji Permeabilitas 
Pengukuran laju infiltrasi dilakukan dengan 
mengunakan metode falling head. Pengukuran 
tinggi penurunan genangan air setiap selang 
waktu dengan ketinggian genangan yang 
berbeda-beda pada tiap pengujian. Satu titik 
sampel tanah di lakukan dangan 2 (dua) kali 
pengujian. 
Persamaan: 
1. q = k ℎ 𝐴 = −𝑎 
𝑑ℎ
 
Catchment Area (A) pada Swakarya 
= Type rumah 12 m x 15m = 180 m2 < 4 km2 → maka ß 
𝐿 





= 1 A Desain = 90 .0,9.2 
hasil integral dari persamaan tersebut : 




= 0,009 180 Ak e  h2 
Koefisien Pengaliran (C) = Area 
permukiman = 0,90 (dari tabel 
koefisien limpasan 2.6) 
Intensitas Hujan (I) = 481,50 mm/hari 
Q swakarya = 0,0002778 C.I.A 
= 0,0002778. 0,90. 481,50. 0,009 
= 0,00108m3/detik 
Maka total debit pada swakarya adalah : 
QTotalswakarya = Q Limbah + Q Rencana 10 Tahun 
= 0,00083 m3/detik + 0,00108 
m3 /detik 
= 0,001 m3/detik 
3. Debit Eksisting 
Q eksisting = A.V 
S = 0,0413 
A = b.h = 0,4 m.0.4 m 
= 0,16 m2 
P= b + 2h = 0,4 m + (2.0,4m)= 1,2 m2 
R = 𝐴 = 0,16𝑚 = 0,13 m 
4. k = 2,303 a L log
 h1
 
A t h2 
a = Luas buret 
L = Tinggi sample tanah 
A = Luas Permukaan Sample tanah 
t = waktu 
h1 = Ketinggian pada saat t : 0 
h2 = ketinggian pada saat t di perhitungkan 
Setelah melakuan pengujian permeabilitas 
dengan alat falling head dengan 3 sampel tanah 
didapat nilai Koefisien permeabilitas sebagai 
berikut : 
1. sample 1 k,rata-rata = 0,0001 cm/detik 
2. sample 2 k,rata-rata = 0,0001 cm/detik 
3. sample 3 k,rata-rata = 0,0001 cm/detik 
K, rata-rata 0,0001 cm/detik 
7. Perencanaan Sumur 
1. Perencanaan Sumur Resapan Di Swakarya 
Jenis sumur kosong tampang lingkaran 
menggunakan rumus, (Sunjoto 1991): 
𝑃 1,2 𝑚 Qa FKT 1 2/3 1/2 
 
 
H = (1 –e- ) 
FK 2 V = . R .S 
𝑛 1 
ΠR 
konservasi air dan tanah untuk mereduksi 
V = 
0,013 
. 0,132/3 . 0,04131/2 
=4,01m3/detik 
tingginya debit limpasan pada saat hujan turun, 
di wilayah Swakarya untuk mereduksi debit 
Q = A .V = 0,16 . 4,01 
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limpasan yang seperti diperlukan perencanaan 
sumur resapan. 
H = 𝑄𝑎 (1 –e-𝐹𝐾𝑇) 
𝐹𝐾 𝑀𝑅2 
K = 0,0001. m/det 
Q = 0,001 m3/det 
F = 5,5 R = 5,5.0,5 = 2,75 
R = 1 m = R= 0,5 m 




Gambar 5. Potongan A-A 







3.14 .(0,5)2 merupakan potongan B-B dari gambar 5. dimana 
= 0,625 m 
2. Kapasitas sumur resapan 
Kapasitas sumur resapan (V) dengan tampang 
lingkaran : 
Jari-jari sumur rencana (R) = 0,5 m 
Kedalaman sumur resapan = 1,905 m 
V = Luas alas x Kedalaman sumur resapan 
= 𝜋𝑅2x H 
= 3,14(0,5)2. 0,625 
= 0,639 m3 
Kesimpulannya adalah wilayah Swakarya 
masing – masing unit rumah diperlukan 1 unit 
sumur resapan dengan diameter 1 m dan 
kedalaman 0,625 m. dan kapasitas sumur resapan 
0,639 m3 Adapun gambar rencana tata letak 
sumur resapan dan kontouritas dapat terlihat 
















  Lokasi  
pada konstruksi sumur resapan terdiri dari 
dinding porus, dinding kedap air, saluran talang 
rumah serta peluapan saluran ke drainase. 
berikut adalah gambar potongan B-B : 
 
 
Gambar 6. Potongan B-B 
 
IV. SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Dari uji kecocokan menggunakan uji smirnov- 
kolmogorov, hasil yang didapat adalah 
menggunakan metode Gumbell, adapun nilai 
yang didapat sebesar 131,10mm dengan 
periode 10 tahunan. 
2. Dari hasil analisis didapat debit banjir rencana 
dengan periode 10 tahunan pada wilayah 
Swakarya adalah sebesar 0,0001 m3/det. 
Kebutuhan sumur resapan wilayah Swakarya 
masing- masing unit rumah diperlukan sumur 
resapan dengan diameter 1 m dan kedalaman 





Gambar 4. Rencana Sumur Resapan 
 
Dapat dilihat pada gambar 4 yang merupakan 
denah rumah dan lokasi perencanaan 
penempatan sumur resapan pada wilayah 
Swakarya Kota Pagar Alam, dimana terdapat 2 
potongan yaitu trdiri dari potongan A-A dan 
potongan B-B. Konstruksi sumur resapan pada 
gambar 4. merupakan potongan A-A dari gambar 
3. dimana pada pada gambar potongan A-A 
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